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REPRESENTASI NILAI BUDAYA MINANGKABAU DALAM FILM 

LIAM DAN LAILA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi representasi nilai budaya 

Minangkabau dalam Film Liam dan Laila dan mendeskripsikan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif dan dianalisis menggunakan teori semiotika 

model Charles Sanders Pierce berupa ikon, indeks, dan simbol. Sumber data 

diperoleh dari Film Liam dan Laila disutradarai Arief Malinmudo yang ditayangkan 

pada tahun 2018. Hasil penelitian ini berupa tujuh data yang berisi tanda atau makna 

simbol budaya Minangkabau mengenai adat pernikahan, rumah adat, tempat wisata, 

dan aturan yang harus dijalani ketika menikahi orang Minang. Penelitian ini 

berimplikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada Kompetensi Dasar 

(KD) 3.19 kelas XI. Oleh sebab itu, penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian yang serupa dan dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pada KD 3.19 kelas XI.  

Kata-kata kunci: Budaya Minangkabau, film, semiotika model Charles Sanders 

Pierce 
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REPRESENTATION OF MINANGKABAU'S CULTURAL VALUES IN 

LIAM AND LAILA'S FILM AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN 

LANGUAGE LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 

ABSTRACT 

The goal of this research is to identify representations of Minangkabau cultural 

values in Liam and Laila film and describe their implications in learning Indonesian 

subject in high school. This study is a qualitative study with descriptive methods 

and analyzed using the semiotics theory model of Charles Sanders Pierce in the 

form of icons, indexes, and symbols. The source of this data found from Liam and 

Laila film that directed by Arief Malinmudo which aired in 2018. The results of this 

study are in the form of seven data that contain signs or meanings of Minangkabau 

cultural symbols regarding wedding customs, traditional houses, tourist attractions, 

and rules that must be lived when marrying Minang people. This research has 

implications for learning Indonesian in high school in Basic Competence (KD) 3.19 

class XI. Therefore, this research can be used as a reference for similar research and 

can be used by teachers in learning Indonesian especially in KD 3.19 class XI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Masyarakat Minangkabau terkenal memegang nilai budaya adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah. Kitabullah artinya ikrar di atas Al-Quran. Orang 

Minang hanya menganut agama Islam. Masyarakat Minangkabau tidak dikatakan 

orang Minang, jika tidak menganut agama Islam (Amir, 2011:132).  

Masyarakat Minangkabau juga terkenal memegang nilai budaya matrilineal. 

Matrilineal merupakan garis keturunan dilihat dari keturunan ibu. Perempuan 

sebagai tonggak utama dalam melestarikan adat (Amir, 2011:9).  

Budaya berkaitan dengan cara manusia hidup yaitu dari berpikir, belajar, 

mempercayai, merasa, dan mengusahakan apa yang ada pada budayanya (Audria, 

2019:4). Hal ini berarti nilai budaya perlu dirawat, dijaga, dan diwariskan kepada 

generasi muda, karena kebiasaan tersebut diturunkan dari generasi ke generasi. 

Budaya tidak bisa berkembang dan diwariskan kepada generasinya, jika budaya 

tidak ada.  

Budaya dalam pendidikan sangat penting. Budaya dapat mendukung 

pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik cerdas secara intelektual dan 

memiliki moral atau akhlak yang baik. Peserta didik juga tidak hanya dapat 

memahami budaya, akan tetapi dapat melestarikan budaya-budaya yang ada di 

Indonesia (Suriata, 2015:9).  

Film dalam semiotika memiliki kajian komunikasi sebagai representasi realita 

sosial dan gambar bergerak yang banyak memiliki tanda dan simbol (Prasetya, 

2019:41). Film mencerminkan konsep tanda dan simbol yang berwujud visual 

untuk menyampaikan suatu pesan. Semiotika dan film dilakukan dengan cara 

mengindentifikasi simbol-simbol dan kode budaya dalam gambar dan dialog film 

(Prasetya, 2019:43).  

Peneliti menggunakan teori semiotika model Charles Sanders Pierce dalam 

melakukan analisis penelitian ini. Semiotika model Charles Sanders Pierce 

terkenal dengan model triadik atau Segitiga Makna (triangle of meaning). Segitiga 
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makna tersebut terdiri dari tanda (representamen), acuan tanda atau objek (object), 

dan pengguna tanda (interpretant). Peneliti memilih objek (object) yang terdiri dari 

ikon, indeks, dan simbol. Peneliti memilih objek (object) pada analisis penelitian 

ini, karena objek dapat dilakukan sebagai acuan tanda pada penelitian ini yaitu 

objek nilai budaya Minangkabau berupa gambar atau dialog pada film.  

Menurut Amura (dikutip Trianton, 2013:2), film merupakan karya 

sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat cultural education atau pendidikan 

budaya. Pencerminan unsur-unsur kebudayaan banyak tersaji pada suatu karya 

film (Dewi & Wibawa, 2015:400). Dengan demikian, film efektif untuk 

menyampaikan pesan yang mengajarkan nilai-nilai budaya.  

Film yang mengandung nilai budaya contohnya adalah Film Liam dan Laila 

yang disutradarai oleh Arief Malinmudo. Film Liam dan Laila mengandung 

kebudayaan Minangkabau yang berisi tentang pertentangan agama, budaya, dan 

negara antara Liam dan Laila. Film ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

budaya yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik memilih 

Film Liam dan Laila yang memiliki nilai budaya Minangkabau yang terkenal akan 

adat istiadatnya.  

Peneliti mengimplikasikan hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA, tepatnya pada kelas XI semester genap, yaitu terdapat di KD 

3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama/film yang dibaca atau ditonton. 

Peserta didik dapat menganalisis unsur-unsur dan nilai budaya yang terdapat pada 

film. Film Liam dan Laila dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA.  

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang berjudul 

“Representasi Nilai-Nilai Budaya Bali dalam Film Eat Pray Love” oleh Alit 

Kumala Dewi dan Arya Pageh Wibawa pada tahun 2015. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Alit dan Dewi adalah sama-sama meneliti mengenai budaya 

dalam film. Perbedaan penelitian ini adalah nilai budaya dan film yang diteliti, 

serta model semiotika yang digunakan. Penelitian ini menggunakan nilai budaya 

Minangkabau dalam Film Liam dan Laila dan menggunakan semiotika model 

Charles Sanders Peirce, sedangkan penelitian yang dilakukan Alit dan Dewi 
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meneliti nilai budaya Bali dalam Film Eat Pray Love dan menggunakan semiotika 

Roland Barthes.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penjajakan awal dari menonton Film Liam 

dan Laila adanya pertentangan agama, budaya, dan negara antara Liam dan Laila 

yaitu antara negara Prancis dan Minangkabau. Nilai budaya Minangkabau yang 

disampaikan dalam Film Liam dan Laila dapat membantu peserta didik dalam 

wawasan dan pengetahuan cultural education atau pendidikan budaya yang ada di 

Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Representasi Nilai 

Budaya Minangkabau dalam Film Liam dan Laila dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Bagaimana representasi nilai budaya Minangkabau dalam Film Liam dan 

Laila? 

2) Bagaimana implikasi dari representasi nilai budaya Minangkabau dalam Film 

Liam dan Laila terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1) untuk mengidentifikasi representasi nilai budaya Minangkabau dalam Film 

Liam dan, dan 

2) untuk mendeskripsikan implikasi dari representasi nilai budaya Minangkabau 

dalam Film Liam dan Laila terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

tentang nilai budaya dan kajian semiotika dalam karya sastra dan film. 
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Secara praktis bermanfaat bagi penulis, peserta didik, pendidik, dan sekolah. 

Manfaat bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan 

dalam melaksanakan penelitian selanjutnya atau penelitian serupa pada masa yang 

akan datang. Manfaat bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik untuk memahami karya sastra dan 

film. Manfaat bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran sastra yang efektif pada peserta didik. Manfaat bagi 

sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam mencapai kurikulum yang dikembangkan sekolah. 
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